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ABSTRAK

Sistem informasi manajemen arsip pada SMKN 5 Padang pada saai ini
masih dilakukan secara manual. Untuk menjadikan pengarsipan agar iebih efektif
dan efisien, digunakan program yang bam dalam pengolahan data arsip berbasis
komputer yaitu WINDOWS dengan menggunakan bahasa pemrograman "Java
Desktop Standart Edition" akan Iebih dapat diakses dengan cepal, tepat, dan
akurat serta memberikan tamptlan yang Iebih menarik.

Sistem informasi manajemen arsip ini didesain daigan menggunakan
metode pengolahan data langsung dimana setiap pendataan arsip atau pengarsipan
dapat terdata dan diproses dalam program yang telah dibuat. Ini bertujuan untuk
membantu meringankan pekerjaan petugas arsip dalam menjalankan
pekeijaannya, dan merancang suatu sistem informasi manajemen arsip yang
diharapkan dapat meminimalkan kesalahan serta membantu memperlancar
pendataan arsip, sehingga kineija dalam proses pendataan arsip ini dapat
bermanfaat bagi SMK Negeri 5 Padang.

Kata Kunci; Manajemen Arsip, Java, MySQL



ABSTRACT

The information system of archives management in SMKN 5 Padang
nowdays is still doing in manual process. In order to make the archives to be more
effective and afficient, we may use a new program to process the data on the
computer based archives that is WINDOWS by using the language "Java Desktop
Standard Edition" program it can be accessed swifly, accurately and also gives
more interesting appearance.

The information system of archives management is designed by using
direct data processing method. Every saving and loan transaction or occurrence
can be processed in fte computer proram directly. This method has a purpose to
help the operator archives in doing their work and to design the iiiformation
system of archives management which can minimize the mistakes also to
accelerate the data prrocessing, so that it can give an advantages to the process of
accesing the data in SMK N 5 Padang.

Key Word: Archives Management, Java,MySQL

It
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi dewasa ini berkembang dengan begitu cepal dan sangat

bermanfaat untuk penyebaran informasi dikenal dengan Teknologi informasi.

Teknologi Informasi merupakan kombinasi teknologi/komputer yang digunakan

untuk paigolahan data, menyimpan data dan imtuk menyebar iuaskan informasi.

Oleh karena itu perkembangan teknologi informasi menjadi berpengaruh dalam

berbagai bidang baik bidang pembangunan, pendidikan, hiburan bahkan sampai

bidang kesehatan.

Media penyebaran informasi yang sangat maju pada saat ini adalah

komputer. Definisi dari komputer itu sendiri adalah alat elektronik yang dapat

menerima input data, mengolah data, memberikan informasi menggunakan suatu

program yang tersimpan di memori komputer serta menyimpan hasil pengolahan

yang bekeija secara otomatis. Komputer bukan lagi sebuah barang mewah dan

langka, hampir semua orang diseluruh dunia sudah blsa mempergunakannya.

Kemampuan suatu komputer terletak pada user yang memanfaatkan fasilitas

tersebut. Penetapan suatu sistem informasi yang baik dengan menggunakan

komputer sepenuhnya terletak pada sistem aplikasinya

Ad^un keunggulan pemakaian komputer pada suatu pekeijaan baik

mengenai pediitungan jumlah data yang sangat besar maupun dalam penyimpanan

data-data serta pencarian berkas-berkas yang bersifat rahasia dapat lebih teijamin

dan cepat, maka dengan keunggulan komputer ini instansi atau perusahaan sangat



membutuhkannya, karena mereka ingin suatu pcDgolahan data yang efisien dan

efektif.

Akibat dari keunggulan, kemudahan dalam melakukan proses pengolahan

data serta kemajuan teknologi komputer, maka banyak pihak penisahaan atau

instansi pemerintah yang beigerak dalam bidang jasa, perdagangan dan industri

mulai memakai sistem komputerisasi. Ini sangat penting karena sistem tersebut

sangat membantu dalam hal perhitungan dan proses pengolahan data.

Tata Usaha / Administrasi adalah satu bagian pelayanan informasi

dilingkungan sekolah, perguruan tinggi, dan instansi lainnya. Dalam dunia

pendidikan khususnya sekolah, administrasi / tala usaha merupakan dapur tempat

pengolahan dan pencarian semua data dan informasi yang dibutuhkan. Setiap

lembaga pendidikan lazimnya mempunyai tata usaha / Administrasi demi

kelancaran proses balajar mengajar. Namun, tidak semua tata usaha / Administrasi

mempunyai desain program aplikasi sistim informasi yang akuiat dan efisien,

SMK Negeri 5 Padang adalah salah satu contoh sekolah menengah kejuruan yang

sudah mempunyai desain dan program aplikasi sistim informasi. Tetapi masih

perlu adanya suatu penambahan disalah satu bagian yakni pada pengarsipan yang

sampai saat ini masih dilakukan secara manual.

Umumnya arsip hanya sekedar dilihat dari segi fisik sebagai kertas biasa

bukan dilihat daii kandungan informasinya. Akibatnya ketika informasi yang

dibutuhkan dalam arsip sulit ditemukan, atau bahkan hilang membutuhkan waktu

yang lama dan sulit untuk mencarinya. Sedangkan fungsi arsip adalah imtuk

penyimpanan data dan dokumen sebagai pusat ingatan koleklif, sebagai penyedia

data atau informasi bagi pengambilan keputusan dan penyusutan berkas keija.



Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penulis bennaksud ingin membuat

sistem informasi arsip kepada sistem yang bersifat komputerisasi khususnya

program, dengan menggunakan Java2SE dan MySQL sebagai databasenya

sehingga sistem yang dimiliki nantinya akan lebih efekti^ cepat dan akurat serta

mudah da]am penggunaan.

Berdasaikan penjelasaan diatas dibuat suatu desain program aplikasi sistem

informasi arsip administrasi / tata usaha SMK Negeri 5 Padang dan sekaligus

menjadi ide untuk Tugas Akhir dengan judul : "PERANCANGAN DAN

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ARSIP MYSQL

DANJ2SEDI SMKNEGERI S PADANG",

IJ, Rnmusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu persoalan yang memerlukan tanggapan

dan pemecahan tentang apa yang menyebabkan teijadinya masalah serta

pemecahan yang dihadapi. Pada penulisan tugas akhir ini dlrumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menemukan cara yang cepat untuk melakukan pengarslpan

serta menjadikaimya informasi yang cepat?

2. Bagaimana mengetahui data laporan arsip untuk mengontrol dokumen

oleh kepala sekolah ?

Dengan perumusan masalah diatas diharapkan melalui sistem baru maka

pennasalahan-pennasalahan ada dapat teiselesaikan dRngan efektif d^n akurat.



13 Tujuaa Pembuatan

Tujuan dari Pembuatan Aplikasi Sistim Informasi ini adalah :

1. Membuat desain dan program ̂ likasi sistem informasi Arsip di Tata

Usaha SMK Negeri 5 Padang.

2. Merancang program aplikasi untuk sitem informasi arsip di SMK Negeri

5 Padang yang dapat menampilkan laporan arsip untuk pengontrolan

dokumen oleh kepala sekolah.

1.4 Batasan Masalab

Bertolak dan perumusan masalab diatas maka disimpulkan beberapa

batasan-batasan masalab diantaranya:

1. Membabas tentang pengentrian data arsip yang meliputi entry entri data

surat, entri data dokumen, laporan arsip dan dokumen hariarij laporan

arsip dan dokumen bulanan dan lembar disposisi surat Han dokumen.

2. Pendataan surat dan dokumen berupa dokumen fisik.

3. Sistem pengarsipan di desain dengan menggunakan pemrograman

Java2SE dan MySQL sebagai databasenya.

13 Metodologi

Dalam pembuatan tugas akbir ini penulis menggunakan raetode sebagai

berikut:



1. Studi Kepustakaan (I/6ra;y/JejearcA)

Studi kepustakaan ini dilakukan iintuk mendapatkan informasi yang relevan

dengan cara mengumpulkan buku-buku, aitikel serta makalah dan artikel dari

internet yang berhubungan dengan tugas akhir.

2. Studi Lapangan (^leW^eseorcA)

Studi lapangan ini dilakukan dengan melakukan penelitian langsung pada

SMK Negeri 5 Padang yang tujuannya untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam pembuatan tugas akhir dengan cara melakukan survey.



BABn

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Ada beberapa pendapat mendefmiskan mengenai sistem, yaitu pendapat yang

menekankan pada elemen/komponen ada juga yang menekankan pada prosedumya.

Pendapat yang lebih menekankan pada elemen/komponennya mendefinisikan sistem

adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai

tujuan tertentu. Sedangkan pendapat yang lebih menekankan pada prosedur

mendefiniskan sistem adalah sistem jaringan keija dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan tertentu.

Sedangkan tujuan pokok dari sistem adalah mengolah data untuk menghasilkan suatu

informasi.

Suatu sistem data tercapai dengan baik bila terdapat pengawasan yang baik

untuk mengawasi data masukan/input, pengawasan data keluaran/ow//7M/, serta kontrol

terhadap operasi sistem. Input merupakan sub sistem yang berfungsi untuk menerima

data masukan yang terdiri atas sumber masukan. Kemudian input tersebut diproses

yang terdiri atas pencarian, perbaikan, pengisian, pengelompokan. Hasil dari proses

ini disebut dengan keluaran atau output, output tersebut biasanya berupa laporan atau

dalam bentuk grafik, dari laporan atau output tersebut maka perlu adanya umpan

balik guna penyempumaan dari pemeliharaan sistem agar dapat berlangsung lama.

.



2.2 Siklus Pengembangan Hidup Sistem

SDLC ini adalah tahapan pengerjaan dalam sebuah sistem. Tahapan inilah yang

menjadi pedoman dalam perancangan dan pengambangan sebuah sistem. tahapan

tersebut dapat dllihat dari gambar 2.1

Awal proyek sistemKebijakan dan Perencanaan Sistem

Analisis Sistem

Pengembangan sistem

Manajemen sistem

Desaio (peraacangao) Sistem secara
^um

Seleksi Sistem

Implementasi (penerapan) Sistem

Perawatan Sistem

Desain (perancangan) Sistem terinci

Gambar 2.1 Siklus Pengembangan Sistem

2.2.1 Tahap Kebijakan Dan Perencanaan Sistem {system policy and planning),

Sebelum suatu sistem informasi dikembangkan, umumnya terlebih dahulu

dimulal dengan adanya suatu kebijakan dan perencanaan untuk mengembangkan

sistem itu. Tanpa adanya perencanaan sistem yang baik, pengembangan sistem tidak

akan d^at betjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa adanya kebijakan

pengembangan sistem oleh manajemen puncak {top management), maka

pengembangan sistem tidak akan mendapat dukungan dari manajemen puncak ini.



Padahal dukungan dari manajemen puncak sangat penting artinya. Kebijakan

slstem (systems policy) merupakan landasan dan dukungan dari manajemen puncak

untuk membuat perencanaan sistem. Perencanaan sistem (systems planning)

merupakan pedoman untuk melakukan pengembangan sistem.

Proses dari perencanaan sistem dikelompokkan dalam 3 proses utama, yaitu;

1. Merencanakan proyek-proyek sistem yang akan dilakukan oleh staf perencana

sistem.

2. Menentukan proyek-proyek sistem yang akan dikembangkan yang dilakukan oleh

komite.

3. Mendefmisikan proyek-proyek sistem dikembangkan yang dilakukan oleh analis

sistem.

2.2.2 Tabap Pengembangan Sistem (system development)

Ada beberapa ketentuan dalam pengembangan sistem yaitu :

1. Tahap analisls sistem (system analysis)

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh

kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan,

hambatan yang teijadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat

diusulkan perbaikan.

Di dalam tahap ini terdapat beberapa langkah yang harus di lakukan oleh

analisis sistem yaitu:



1. Identify^ Yaitu mengidentifikastkan masalah.

2. Understand, Yaitu memahami keija dari sistem yang ada.

3. Analyze, Yaitu Menganalis Sistem.

4. Report, Yaitu membuat laporan hasil analisis.

2. Tahap desain sistem secara umum (general system design)

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran

secara umum kepada user tentang sistem yang baru. Desain sistem secara

umum merupakan persiapan dari desain secara terinci. Desain secara umum

mengidentifikasikan komponen-komponen sistim informasi yang akan

didesain secara rinci.

3. Tahap desain sistem terinci (detailedsystem design)

Dengan memahami sistem yang ada dan persyaratan-persyaratan sistem

baru, selanjutnya adalah penentuan proses dan data yang diperiukan oleh

sistem baru. Jika sistem itu berbasis komputer, rancangan harus

menyertakan spesifikasi jenis peraiatan yang akan digunakan. Tujuan dari

tahap ini adalah mendesain sistem yang sehingga dapat menyelesaikan

permasalahan yang di hadapi organisasi secara logis.

4. Tahap seleksi sistem (system selection)

Tahap seleksi sistem merupakan tahap untuk memilih perangkat keras dan

perangkat lunak untuk sistem informasi. Pada tahap ini akan mencari

beberapa permasal^an pada sistem yang lama dan memilih satu pemecahan

masalah dari beberapa alternative yang ada. Tugas ini harus memiliki
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pengetahuan yang cukup supaya dapat memenuhi rancang bangun yang

telah di lakukan.

5. Tahap Implementasi sistem {system implementation)

Tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya slap untuk

dioperasikan. Tahap ini termasuk juga kegiatan menulis kode program jika

tidak digunakan paket perangkat lunak aplikasi. Tahap implementasi sistem

terdiri dari langkah-iangkah yaitu :

1. Menerapkan rencana implementasi.

2. Melakukan kegiatan implementasi.

3. Tindak lanjut implementasi.

6. Tahap Manajemen Sistem dan Operasi (system management and operation)

Pada tahap pemeliharaan sistem (systems maintenance) dilaksanakan untuk 3

alasan:

1. Memperbaiki kesalahan

2. Menjaga kemutakhiran sistem

3. Meningkatkan sistem

23 Pengertlan Informas!

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk jamak dari bentuk leblh

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi tergantung pada 3 (tiga)

hal yaitu:
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1. Akurat

Informasi yang dihasilkan hams bebas dari kesalahan-kesalahan. Akurat juga

berarti informasi hams jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boieh terlambat. Informasi

yang sudah lama tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi

mempakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan

Informasi tersebut mempunyai manfeat untuk pemakainya, Relevansi

informasi untuk setiap pemakai yang satu dengan yang lainnya berbeda."

2.4 Peogertian Sistem Informasi

Dari pembahasan di atas diketahui bahwa sistem informasi adalah sekumpulan

komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen

dengan lainnya yang bertujuan menghasilkan informasi dalam bidang tertentu.

2.5 Alat Bantu Perancaogan Sistem dan Logika Program

Alat bantu dalam perancangan sistem dan logika program adalah :

2.5.1 Alirao Sistem Informasi (ASI)

Aliran sistem informasi mempakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan

secara kesluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan umtan-umtan dari prosedur-

prosedur yang ada di dalam sistem. Aliran sistem informasi sangat beiguna untuk

mengetahui permasalahan pada suatu sistem.
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pada Aliran Sistem Informasi

Simbol Nama

Simbol proses
komputerisasi

Keterangan

Menggambarkan proses yang
dilakukan secara komputerisasi.

Simbol dokumen Menggambarkan dokumen
masukan dan keluaran sistem.

Simbol proses manual Menggambarkan
manual.

kegiatan

Simbol pengarsipan Menggambarkan file yang
diarsipkan menurut alphabet.

Simbol pengarsipan Menggambarkan file yang
diarsipkan secara numerik.

Simbol pengarsipan Menggambarkan file yang
diarsipkan secara kronologis.

f  := Simbol garis alir Menggambarkan aliran proses
dan dokumen.

2,5.2 Data Flow Diagram (DFD)

Digaram aliran data merupakan model dari sistem untuk menggambarkan

pembagian sistem ke modul yang lebih kecii. Salah satu keuntungan menggunakan

diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user untuk mengeti sistem

yang dikeijakan. Proses pada data flow diagaram dapat merupakan sekumpulan

program, satu program, atau satu subprogram,data juga merupakan transformasi data

secara manual.

» '

' -f '%
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Tabel 2.2 Simbol-Simbol Pada Data Flow Diagram

Simbol Nama Keterangan

Kesatuan

luar/ekstental

entity.

Dapat berupa orang, kelompok
orang (organisasi) serta sistem lain

Proses.

Merupakan kegialan yang
dilakukan oleh orang atau komputer
yang berguna untuk mengolah arus
data masuk dan menghasilkan anis
data keluar

Data storage
(simpanan
data).

Dapat berupa file atau basis data
pada sistem komputer, arsip,
catatan manual, kotak tempat data,
table acuan manual, buku agenda

Data flow (arus
data).

Bentuk fisik dapat berupa fomulir,
dokumen, laporan-laporan, input,
komunikasi ucapan, surat-surat
serta memo.

Bentuk logika dan arus data dari
dokumen.

2.5.3 Aturan Pemakaian DFD

Aturan membuat DFD antara lain :

1. Tidak boleh menghubungkan external entity ke external entity secara langsung.

2. Tidak boteh menghubungkan data storage ke data storage lainnya secara

langsung.

3. Tidak boleh menghubungkan data storage dengan external entity secara langsung.

4. Pada setiap proses harus ada dataflow masuk dan keluar dan sebaliknya.

5. Tidak boleh ada proses dari arus data tidak memiliki nama (nama harus ada)

6. Tidak boleh ada proses yang tidak memiliki nomor.

MILIK

UPT PERPUSTAKIkMl
UNIVEItSTT»S
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Metode-metode membuat DFD:

1. Mulaidariyangumumsampaiyang detail.

2. Jabarkan setiap proses.

3. Pelihara konsistensi antar proses.

4. Berikan label nama yang bertnakna untuk ke empat simbol tersebut.

5. Menjaga konsistensi dengan model lainnya.

Cara pembuatan DFD:

1. Identifikasi semua external entity dalam sistem

2. Identifikasi semua input dan oitput yang teriibat dengan external entity.

3. Urutan penggambaran dimulai dari Diagram Konteks, diagram level 0, diagram

level 1.

2.5.4 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah gambaran umum dari sistem yang menunjukan

batasan sistem, entity ekstemal yang berintegrasi dengan sistem dan adanya informasi

yang mengalir diantara enti^ dan sistem.



Tabel 2.3 Simbol-Simbol Diagram Konteks

Simbol Keterangan

Menunjukan Aarah Aliran Data

Melambangkan proses

Melambangkan Entity

15

2.5.5 Entity Relasionship Diagram

Entity relationship diagram digunakan untuk merancang basis data. ERD

menggambarkan hubungan antara file-file yang ada. Adapun simboi-simbol yang

terdapat dalam ERD dapat dillhat pada tabel 2.4 berikut ini:



Tabel 2.4 Simbol-Simbol Pada Entity Relationship Dia^am

16

Simbol Keterangan

Entity

Relast atau akttfitas antar

entity

Fields atau Atribut

Fields atau primary key

atribut

Hubungan banyak dan

tidak past! (0, N)

Hubungan satu dan tidak

past! (0,1)

Hubungan banyak dan

pasti (1,N)

Hubungan satu dan pasti

(M)



17

2.5.6 Flowchart

Flowchart adalah representasi grafis dari langkah - langkah yang harus

diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri atas sekumpulan

simbol, dimana masing - masing simbol merepresentasikan kegiatan tertentu.

Flowchart diawali dengan penerimaan input dan diakhiri dengan penampilan output.

Sebuah flowchart pada umumnya tidak menampilkan instruksi bahasa

pemrograman, namun menetapkan konsep solusi dalam bahasa manusia ataupun

notasi matematis.



Berikut adalah Contoh penggunaan simbol Flowchart Sistem :

Tabel 2.5 Simbol dan Contoh Penggunaan Flowchart

18

SIMBOL ARTI COKTOH

Input/Output
t^r^pmsentasilon Ihput (faa atau
Output data yang dprases atau
Infbrmasi.

Bacajam

&Tarr
upaii

Proses

Mempreseriasikar) operasi
uaari Kotor

Penghubung

O

An^Panah

Keluar ke atau mosuk dan bagan la'si
flowchart khususn^ K^aman yang
saim

MerepresenOfiikan slur kerp

(ty-

Keluar

Uasut

HRmg
UpahKMif

Penjelasan
Oigunakan untuk fcomentar tarrbahan

Ufiilks)

3tfce)um

F&rCwnn

BcfdaSBJian

No.

Peiangoan
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StMBOL ART! CONTOH

Keputusan
Keputusan (iaisn pro^ani

foxiati
A < B

Predefined

Process

Rindan operas berada di tempat
Ian

KtungAKar
Pangkat Qua

Preparatioo
Peirberian haigaavval

sw- 1

Terminal
Points

(  )

Awal / aldurflowthait

Q  Star. ^

PiuKhed cani

Input I yang maigginakan
kartu berliiang KamjAOsen
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ARTlCOKTOH

Dokuroen

l^O dalam fcrmat yang dice&k

CSQk

SUpUpah

Magnetic Tape
LfO ya^ menggimakan pita
magnetic

V upan y

Ma^ietic Disk

^ ̂

I/O yang menggunakan c£sk
magnetk

Update
Fte

PeaaraC

Magnetic Drum
bO ya^ menggiTiakan
iTBgnetlc

Fte
Pegjwa
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Sir/BOL

On-line Storage

Punched

Manual Input

Display

Manual (^ration

AfTTl

1/0 yang mengpimakan
penjorpanan akses
lan^ung

1/0 y3nq menggunakan ̂
ker^t^ubang

Input dmasukkan
secara manual dari

kfi>boanl

CONTOH

Re
Peianggan

RePElanggan

MasuKKan
Taitrupan

Output drtanpiOian
padatenrmal

^)erasi Manual

Pesan

Kesaafoi

KeUk

Pesanan

Perfualan
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SIMBOL ARTl COItfTOH

Communication
Link Transmtsi data melalui

channel kodnmikasi. seperti
telepcn

Tefftnnai

Offline Storage
Penynipanan yang lidak
d^( diakses oteh
konpiter secara (angsungV V

2.6 Database

Data merupakan fakta tentang sesuatu di dunia nyata yang dapat direkam dan

disimpan pada media komputer. Database dapat diartikan sebagai kumpuian darl data-

data yang terdiri dari suatu atau lebih tabel yang terintegrasi satu sama lain atau yang

terorganisasi sedemikian rupa sehingga data tersebut mudah disimpan dan

dimanipulasi ( mengubah, dlcari, diolah dengan perhitungan-perhitungan tertentu,

menghapus, menganalisls, menambah, memperbaiki) data dalam tabel-tabel tersebut.

Mengemukakan Database adalah kumpuian data elementer yang secara logik

berkaitan atau saling berhubungan dalam mempresentasikan dan merefleksikan fakta-

fakta secara terstruktur dalam domaian tertentu untuk mendukung aplikasi pada

sistem tertentu Fathansyah (2005).
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2.6.1 Relational Database

Relational Database sebenamya adalah salah satu konsep penyimpanan data,

sebelum konsep database relasional muncul sebenamya sudah ada dua model

database yaitu Network Database dan Hierarchie Database.

Dalam database relasional, data disimpan dalam bentuk relasi atau label dua

dimensi, dan antar label satu dengan label lainnya terdapat hubungan atau

relationship, sehingga sering kita baca diberbagai literatur, database didefinisikan

sebagai "kumpulan dari sejuralah label yang saling hubungan atau keterkaitan". Nab,

kumpulan dari data yang diorganisasikan sebagai label tadi disimpan dalam bentuk

data elektronik di dalam hardisk komputer.

Untuk membuat struktur tabel, mengisi data ke label, mengubah data jika

diperlukan dan menghapus data dari tabel diperlukan software. Software yang

digunakan membuat tabel, Isi data, ubah data dan hapus data disebut Relational

Database Management Sfystem atau dikenal dengan singkatan RDBMS sedangkan

perintah yang digunakan untuk membuat tabel, isi, ubah dan hapus data disebut

perintah SQL yang mempakan singkatan dari Structure Query Language. Jadi, setiap

software RDBMS pasti bisa digunakan untuk menjalankan perintah SQL.

Sebenamya fungsi RDBMS bukan cuma untuk buat tabel, isi data, ubah dan

hapus data, untuk manajemen data dalam skala besar dan agar bisa mendukung proses

bisnis yang kontinyu dan real time suatu RDBMS dituntut untuk mempunyai

kemampuan manajemen user dan keamanan data, backup dan recovery data serta

kemampuan lainnya yang berkaitan dengan kecepatan pemrosesan

(performance).
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Salah satu software RDBMS yang ada dlpasaran saat ini dan cukup banyak

digunakan adalah Oracle Database keluaran dari Oracle Corporation.

(http://www.akakom.ac.id/node/479)

2.7 Pengertian Arsip

2.7.1 Pengertian Arsip Dari Segi Bahasa

Arsip berasal dari bahasa Yunani "Arche" yang berarti peimulaan, menjadi "To

Archia" selanjutnya menjadi "Archeon" yang berarti gedung pemerintah dan dalam

bahasa latinnya berbunyi "Archivium" nittp://www.arsip}atim.go.id. Pengantar

Kearsipan, diakses 17 Februari 2009).

2.7.2 Peogeitian arsip menurut undang-uodang No. 7 Tahun 1971 tentang

ketentiiaa-ketentuan pokok kearsipan yang menyatakan bahwa :

1. NaskahDnaskah yang dibuat, dan diterima oleh LembagaGLembaga

Negara dan BadanDBadan Pemerintah dalam bentuk corak ̂ apun baik

dalam keadaan tunggal maupun berkelompok, dalam rangka pelaksanaan

kegiatan pemerintahan.

2. NaskahGnaskah yang dibuat dan diterima oleh BadanGBadan swasta dan

pemerintah atau perorangan dalam bentuk corak apapun baik dalam keadaan

tunggal maupun berkelompok, dalam rangka kehidupan kebangsaan.

Dalam penjelasan pasal 1 tersebut dikatakan bahwa arsip meliputi baik yang

tertulis maupun yang dapat dilihat dan didengar seperti halnya hasil-hasil rekaman,
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film dan lain sebagainya. Oleh Peraturan pemerintah No. 34 tahun 1979 dinyatakan

bahwa istilah arsip meliputi 3 pengertian yaitu:

1. Kumpulan naskah atau dokumen yang disimpan

2. Gedung (ruang) penyimpanan naskah atau dokumen

3. Organisasi atau lembaga yang mengelola dan menyimpan kumpulan

naskah atau dokumen.

2.7.3 PeDggoIongan Arsip

1. Arsip DInamis, yaitu arsip yang masih diperlukan secara iangsung dalam

perencanaan, peiaksanaan, penyelenggaraan kehidupan kebangsaan pada

umumnya, atau arsip yang digunakan secara iangsung dalam

penyelengaraan administrasi negara. Arsip ini dibedakan lagi menjadi 2

bagian menurut kegunannya yaitu :

a. Arsip Aktif adalah arsip yang secara Iangsung dan terus-menerus

diperlukan dan dipergunakan dalam penyelenggaraan administrasi sehari-

hari serta masih dikelola di unit pengolah.

b. Arsip inaktif adalah arsip yang tidak secara Iangsung dan tidak terus

menerus diperlukan dan digunakan dalam penyelenggaraan administrasi

sehari-hari serta dikelola oleh pusat arsip.

2. Arsip Statis, yaitu arsip yang tidak dipergunakan secara Iangsung untuk

perencanaan peiaksanaan penyelenggaraan kehidupan kebangsaan pada

umumnya, maupun untuk penyelenggaraan administrasi sehari-hari.
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2.8 Maaajemen Arsip

Dalam manajemen kearsipan atau Records Management terdapat empat tahap

daur hidup arsip {life cycle) yaitu :

2.8.1 Tahap Peociptaan {Record Creation)

Yaitu suatu tahap dimana arsip muiai diclptakan sebagal akibat dari bermacam-

macam kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perorangan dalam

melaksanakan fungsinya. Arsip yang tercipta tersebut mengandung data dan

informasi. Bentuk fislk dari arsip yang tercipta ini tergntung pada jenis media yang

digunakan seperti surat, pita film, rekaman suara, dan sebagainya.

2.8.2 Tahap Fen^unaan dan Pemeliharaan {Used and Mainteance)

Pada tahap ini arsip secara aktif digunakan untuk berbagai keperluan informasi

yang ada sebagai bahan untuk mengambii keputusan, penetapan kebijakan,

perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan lainnya.

Untuk dapat berfungsi dengan baik arsip pada tahap ini perlu ditata secara logis

dan sistematis. Pada tahap ini pemeliharaan arsip diperlukan sebagai iangkah

pengamanan baik terhadap fisik arsip maupun terhadap informasi yang terkandung di

dalamnya. Penataan arsip pada tahap ini akan sangat berpengaruh terhadap proess

penyusutannya.

Pada tahap ini dengan tujuan agar arsip dapat digunakan setiap saat dibagi

menjadi beberapa kegiatan yaitu:
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1. Mail handling (Pengurusan Surat)

2. Filling (Penataan Berkas)

3. Retrievel (penemuan kembali)

2.8J Tahap Penyusutan / Istirahat

Pada tahap ini sudah jarang diperlukan sebagai berkas ke^a karena urusannya

telah selesai. Untuk selanjutnya sudah harus dipikirkan proses penyusutannya agar

terjadi efisiensu Proses penyusutan arsip meliputi;

1. Pemindahan arsip dari unit pengolah ke unit pengarsipan

2. Pemusnahan arsip

3. Pemindahan arsip ke Arsip Nasionai R1 (ANRI)

2.8.4 Tahap Penyimpanan

Tahap ini khusus diperuntukan bagi arsip statis ( permanen ) yaitu arsip yang

memiliki nilai guna tinggi sebagai bahan pertanggungjawaban nasionai. Arslp-arsip

ini disimpan pada Arsip Nasionai RI (ANRI).

2.9 Arsip Digital

2.9.1 Pengertiao Arsip Digital

Pengertian arsip digital / elektronik menurut NARA (National Archives and

Record Administration) adalah arsip-arsip yang disimpan dan diolah di dalam suatu

format dimana hanya mesin komputer yang akan memprosesnya. Sedangkan menurut

Australian Archives, arsip elektronik adalah arsip yang dicipta dan dipelihara sebagai
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buktl dari transaksi, aktlfitas, dan fungsi lembaga atau individu yang ditansfer dan

diolah di dalam dan di antara sistem komputer. Dengan format digital, arsip dapat

diakses dimanapun dan kapanpun secara online ( httD://kms.iDb.ac.id/index.ndf.

Peranan Arsip Digital, diakses 17 Februari 2009).

2.9.2 Manajemen arsip digital

Dalam pengertian umum manajemen arsip digital merupakan aplikasi kontrol

yang sistematis terhadap informasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Table berikut

memberikan gambaran perbandingan manajemen arsip digital dan arsip konvensional

Tabel 2.6 Perbandingan Menejemen Arsip Digital Dan Konvensional

Tahap Arsip Digital Arsip Konvensional

1 Penciptaan Penciptaan

2

Penyimpanan dan Penemuan

sKembali
Pengolahan dan Distribusi

3 Pengolahan Penggunaan

4 Distribusi Pemeliharaan

5 Penyusutan Penyusutan



BAB III

ANAUSA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa Slstem

Sebelum melakukan proses perancangan maka yang hams dilakukan terlebih

dahulu adaiah menganalisa atau memahami permasalahan yang ada secata tepat

agar nantinya kesimpulan dari pennasalahan tersebut dq)at dicarikan jalan

keluamya

3.1.1 AUran Sistem Informasi (AS!) yang Sedang Betjalan

Dari Aliran Sistem Informasi (ASI) lama penganipan surat terdiri dari tiga

entitas y^tu Petugas Arsip, KTU dan Kepsek. Langkah pertama petugas arsip

menerima arsip dan mencatat kedatam bukii agenda Untuk surat masuk

diagendakan dan diserahkan kepada KTU setelah diberi lembar disposisi yang

akan diserahkan kepada Kepsek. Selanjutnya Kepsek akan menerima surat dan

mengisi lembaran disposisi untuk proses surat selanjutnya Setelah disposisi diisi

oleh Kepsek diserahkan kembali kepada KTU dan ditindak lanjuti sesuai isi dari

disposisi. Sementara surat yang telah ditindak lanjuti diberikan kembali kepada

petugas untuk diarsipkan dalam lemari arsip.

Untuk pengarsipan surat yang akan diserahkan atau dikirim disebut juga

dengan surat keluar. Proses yang dilakukan lebih singkat daripada pengarsipan

surat masuk karena tidak ada pengisian lembar disposisi. Petugas arsip menerima

surat yang akan dikirim rangkap 2 ( dua) untuk kemudian dicalat kedalam buku

agenda dan diberi nomor surat/arsip. Kemudian surat diserahkan kepada Kqjsek

untuk ditandatangani sebagai keabsahan suraL Selanjutnya Surat yang telah

29
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PETUGAS ARSIP KTU KEPSEK

SuratMasuk
Suiatkeluar

dan dokumen

Surat Masuk.
Suratkeluar

dan dokumen

diagendakan

Suratkeluar

dsn dokumen
Jeia\

dagendaksn

Siralkefuardan
dokumen Telsh

(Sagendakan

Surat ketuar dan

dokumen

djperiksa dan
ditandatangani

SuratMasuk

telah

diagendakan

Surat masuk

Oiberi Lembar

,  Disposisi

Surat kduar dan

dokumen t^ah

diotandatangani uituk
d'prosesdan
dlaisipkan

Suiatkeluar dan

dokumen telah

diotandatangani untuk
diprosesdan
diarslpkan

Surat Masuk

telalidibed

lemtiar disposisi

SuratMasuk

telah diPeri

lembar disposisi

Mengisi lembar
disposisi untuk
proses surat

selanjutnya

Surat Mas^
dengan lembaar

disposisi yan telah
diisi

SuratMasuk

dengan lembaar
disposisi yan ielait

diisi

Surat masuk

dipfps^ sesual
isl disposisi

Surat Masuk telah

sdesai diproses

Gambar3.1 Aliran Sistim Informasi (ASI) Yang SedangBe^alan
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3.1.2 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Pengarsipan selama ini masih dilaksanakan secara manual masih kurang

sempuma. Pada pengarsipan hanya dlkeijakan oleh satu orang pegawal saja.

Apabila pegawai yang bersangkutan berhalangan hadir tidak blsa digantikan oleh

pegawal lain.

Ada beberapa kekurangan yang didapat antara lain;

1. Sistim Informasi Pengarsipan tidak efektif

2. Kurangnya kega sama dan tanggung jawab bersama yang disebabkan satu

pekeijaan hanya dikeqakan oleh satu orang saja atau pegawai tertentu.

3. Belum semua dokumen belum terarsipkan dengan baik.

4. Tidak adanya informasi atau laporan arsip.

3.13 Kelemafaan Sistem yang Sedang Berjalan

Walaupun Tata Usaha SMK Negeri 5 Padang telah menggunakan alat bantu

komputer, naSmun belum sepenuhnya digunakan dalam pengolahan data. Pada

proses pengarsipan surat masih dilakukan secara manual sehingga ditemui

beberapa kendala antara Iain:

1. Memerlukan waktu yang lama untuk mengetahui posisi arsip terakhir karena

lembaran disposisi sebagai data alur arsip selalu disertakan pada surat

sehingga kemungkinan te^adi kelalaian dan lembaran disposisi tercecer sangat

besar.

2. Kemungkinan besar te^adi kesalahan dalam penomoran dan pengkodean surat

karena hanya diketahui oleh 1 (satu) orang saja.

3. Pada sistem yang lama tidak ada pembuatan laporan arsip.
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3.1.4 Analisa Input

Analisis input diperlukan untuk mengetahui apa saja yang menjadi input

dalam pendataan dan penyajian laporan arsip pada SMK N 5 Padang sehingga

mempermudah penelitian. Analisis input dari sistem yang sedang beijalan terdiri

dari:

a. Form KJasifikasi Surat

Form ini merupakan form master untuk membantu penetuan data surat

berdasarkan kode surat yang telah diinputkan pada tabel KJasifikasi surat.

b. Form Isi Disposisi

Form ini merupakan form master untuk membantu mengisi disposisi

berdasarkan kode dan keterangan disposisi yang telah diinputkan pada tabel isi

disposisi.

c. Form Input Arsip Surat Masuk

Form input arisp surat masuk merupakan alat bantu untuk pendataan semua

dokumen yang berupa surat masuk.

d. Form Input Arsip Surat Keluar

Form input arisp surat keluar merupakan alat bantu untuk pendataan semua

dokumen yang berupa surat keluar.

e. Form Input Dokumen

Form input dokumen manajemen sekolah merupakan alat bantu untuk

pendataan semua dokumen baik fisik maupun dokumen digital yang

berhubungan dengan kepegawaian, Kurikulum, Kesiswaan, Sapra dan Humas.
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f. Forni Input Disposisi

Form input disposisi merupakan alat bantu untuk mengetahui disposisi yang

merupakan alur surat atau dokumen beijalan. Form input ini juga membantu

mengetahui posisi surat terakhir dalam pencarian arsip melalui disposisi

terakhir.

3.1.5 Analisa Proses

Berdasarkan input-input diatas kemudian dilakukan proses pengentrian

untuk pengarsipan. Analisis proses bertujuan untuk menjelaskan bagaimana

proses yang teijadi dalam pendataan arsip dalam penyajian laporan arsip harian

dan bulanan serta pengisian disposisi untuk mengetahui alur arsip.

3.1.6 Analisa Output

Analisis output dipengaruhi oleh analisis input dan output yang teijadi,

karena keduanya saling berkaitan dan mempengaruhi output yaitu informasi yang

dibutuhkan oleh sistem informasi ini. Adapun informasi yang dihasilkan aHalflh :

a. L^ran Surat Masuk

L^x)ran ini menampilkan data dan transaksi surat yang telah diterima petugas

arsip. Laporan ini juga membantu petugas dalam pencarian arsip jika sewaktu-

waktu diperlukan.

b. Laporan Surat Keluar

Tidak jauh berbeda dengan laporan surat masuk, laporan ini menampilkan data

surat yang akan dikirim dan telah diterima petugas untuk diarsipkan. Laporan

ini juga membantu petugas dalam pencarian arsip jika sewaktu-waktu

diperlukan. | mTlTiK
VPTPERPUSTAKA^H

»\ tw)yEBSIT»S XNPALAS
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c. Laporan Dokumen

Laporan ini menampilkan data dokumen yang diterima petugas untuk

diarsipkan. Laporan ini membantu petugas untuk menemukan kembali

dokutnen jika sewaktu-waktu diperlukan.

d. Lembar dlsposisi

Dalam laporan ini akan dilampirkan data dokumen yaitu: nomor arsip, nomor

dokumen, tanggal, pemberi disposisi, kepada siapa disposisi ditujukan, dan

ringkasan isi disposisi awal.

3.2 Analisa Kebutuhan Sistem yang Diusulkan

Desain sistem yang diusulkan merupakan rancangan sistem baru yang akan

diterapkan untuk sistem pengarsipan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5

Padang, dimana rancangan sistem baru ini dapat lebih memudahkan proses

pengarsipan. Dalam sistem informasi yang dirancang mengalami perubahan

sistem dari proses manual menjadi proses komputerisasi.

Pada aliran Sistem Informasi yang diusulkan (ASI diusulkan), terdiri atas 3

entitas yaitu Petugas Arsip, KTU dan Kepsek.
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PerUGAS ARSiP KTU KEPSEK
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Gambar 3.2 Aliran Sistim Informasi (ASI) Yang Diusulkan
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3.3 Perancangan

33.1 Diagram Konteks

Berdasarkan Aliran Sistim yang sedang beqalan pada Pengarsipan SMK

Negeri 5 Padang perlu dilakukan suatu pengembangan sistem. Untuk melihat

keadaan sistem secara global agar dapat melihat sistem secara keseluruhan dapat

digambarkan dalam bentuk Diagram Konteks. Pada Diagram Konteks ini terdapat

suatu sistem yaitu Sistem Informasi Pengarsipan yang dapat dilihat pada gambar 5

berikut:

Lemtar-

Olspostsi
<-

O  ̂
Laporen artip surat

masuk, suist keluar,
(Mumiendan lembar

disposlslKTU SISTEM

INFORMASI
ARSIP

KEPSEK►

Leporaa Areip curat
masuk, surnkelusr.

dokumandan
disposlsl

Enut
DstaAislpsurat

masuK, surai Wuar,
dotaimen dan lembar

PETUQAS ARStP

Gambar 3.3 Konteks Diagram

3.3.2 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu gambaran sistem yang

menggambarkan suatu aluan data yang dimulai dari proses pengentrian untuk

semua antara lain dokumen surat masuk, dokumen surat keluar dan dokumen

manajemen sekola. Kemudian didapat laporan arsip, terima dokumen

output lembar disposisi untuk kemudian diparaf oleh KTU untuk diserahkan

kepada Kepsek untuk penandatanganan/pengesahan. Setelah dokumen
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ditandatangani atau disahkan, Kepsek kembali menyerahkan kepada KTU untuk

dltindak lanjuU.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar data flow diagram (DFD)

sistem informasi arsip sebagai berikut:

0V

Gambar 3.4. Data Flow Diagram

333 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan hubungan peneijemahan yang berisi komponen-komponen

hubungan entity dan relasi yang dilengkapi dengan atribut-atribut dimana untuk

menghubungkan entity tersebut digunakan field kunci (Primary key) dari masing-

masing entitas. Adapun ERD dari sistem yang dirancang dapat dilihat pada

gambar 3.5 berikut ini;
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Ttf tstre

SURAT

UASUK
Uenpunrai

No snl

Sol surat

Uorpmyd

KLASIFKASI

Uenvunyai
Uonunya

I Nsimd

$iBL»ral

XKUUEN
KELUAR

Gambar 3,5 ErUity Relationship Diagram
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Kode

Ket

Klasiflkasl

No. Arslo

Kode

Deri

Tsngal
Perlhal

Dokumen

MS

No. ArelD

Tgi
Kepada

Dari

No. Afsta

Kode

NomorSurat

Sifat Surat

Tangal
Tujuarr
Peiihal

Surat

Keluar

TQl_terlma
No. Afsfp

Kode

Nomor Surat

Slfat Surat

Tangal Agenda
Alamat Pengirim
Perlhal

surat

Masuk

Gambar 3.6 Relationship Data

3.4 Stniktur Program

Setelah melakukan penelitian pada sistim yang sudah beijalan pada SMK

Negeri 5 Padang maka dapat dirancang suatu aplikasi arsip yang diharapkan dapat

meningkatkan efektifitas dan efisien keija pada pengarsipan disekolah tersebut,

dimana keseluruhan dari tahapan pengarsipan tersebut dirancang dalam bentuk

program aplikasi. Adapaun struktur program yang dirancang adalah sebagai

berikut:
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LAPORAK

SURAT KELUAR

LfMBAR DISPOSISIEKTRI DATAARSIP

SURAT MASUK

DOKUMEN

DISPOSISI

ISI DISPOSISI

TRANSAKSIMASTER

LAPORAN

SURAT MASUK

Gambar 3.7 Struktur Program

3.5 Desain Secara Terinci

Desain terinci merupakan suatu pendesainan terhadap suatu system secara

terinci dan menyeluruh. Desain detail ini terdiri dari 2 bentuk yakni: desain entry

surat dan desain entri dokumen.

3.5.1 Desain Entri Data

Desain input berguna untuk memasukan data yang diterima dan dimengerti

agar tercapai keakuratan data seobjektif mungkin. Berikut desain entri data agar

memudahkan bagi pemakai dalam mengentrikan data.
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ID PensQuna

Kata Kunti

MASUK KELUAR

Gambar 3.8.Desain Admin Login

b. Desain Klasifikasi Surat

Keo« auAAT

KfiTERANOAN

ITBAH D  I I

Gambar 3.9. Desain Form Master Klasifikasi Surat

c. Desain Kode Disposisi

Kooe DtapOdtBk

KeTERANOAN

6IMPAN UBAH BATAL 1 HAPUS KELXIAR

Gambar 3.10. Desain Form Master Kode Disposisi
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d. Desain Entri Data Surat Masuk

NaAAsr

TWQQM.

ICHMQ

OB —iwy 1 0#«mw

HOMW

KOOEWSIP

JBC8SURAT

NO. SURAT

STATSURAT

TQLSUMT

AUMHTPSORM

PSMN.

V*Rlli«

I  I -

[  WnM«Q

VmiiitT9 V

OB—Bw I O'pwny
I—I »—P, — 8UWT, WD MWtWWI —JIU—.m—PTBlH — i)

ViOmm

vmtmm

Gambar 3.11 Desain Entri Surat Masuk

e. Desain Entri Surat Keluar

N0.AR8P

lANGGM.

iCHwni

08—wn oa—m

NOARSP

KGGCM(StP

JSCS SURAT

NO SURAT

aVATSMAT

TO. SURAT

AUHATTURJAN

vM«a

IVBOltXSlI 1 - 1

1  VMwqQ 1

1  VMHfOCI 1

DB —BW m

vm>m

IN—wBAHir. HDOEMwr, HO auwrATii)wraAKT. TO.wMTsnr—«•

] I *«* 1 I

Gambar 3.12 Desain Entri Surat Keluar

I .V

\ n ;» I
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f. Desain Entri Dokumen Manajemen Sekolah

Nawsp

Tnori OtrnMHt OMWW

NO MOP

OM

TOLSMT

PWIWL

1  «»• 1

|*eM5)l 1 - 1

1  WMKSQ 1

VWdefle
MNuoiMPBN«». imMOP. TQi aifwr(rmn»<«

•NAB MAB AM-i IBM

aOH. OUM

Gambar 3.13 Desain Entri Dokumen Manajemen Sekolah

g. Desain Entri Lembar Disposisi

NO. ARSIP

KOOE ARStP

JENIS SURAT

NO- SURAT

SIFAT SURAT

TQL SURAT

TANGQAL

KEPADA

tSI

KETERANGAN

DARt

I  WMPAN

I Varchaf(5)

I Vttrchafffl ]

Varchar(20)

Varchar(20)

[Vafchaf{12)

I  Od-mm-yyyy | Otf-inm-yyy

Od-mm-yyyy Od^nvyyyy

VarcharfSO)

Varchar<20)

V»rch8r(S0)

UBAH BATAL KELUAR

NoAmp Tsf-CMpMH KapWM MOtpOtW DBt

Gambar 3.14 Desain Entri fccirrtrarDts Tifitm

UllVlWITAS anoalas
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3.5.2 Desain Output

Tujuan dari sistem informasi ini adalah untuk menyajikan informasi ataupun

output dengan cepat dan akurat. Output yang dihasilkan dari sistem ini adalah;

1. Laporan Arsip Surat Masuk

LAPORAN SURAT MASUK HARIAN

TANGGAL : 98 xxx 9999

NO. ARSIP NO. SURAT
SIFAT
SURAT

TGL.
SURAT

ALAMAT PERIHAL

x*(6) x>c(20) **(12) 99 xm 9999 )Oi(60) !CX(e<M

«<5) x*(20) «x(12) 99 xxx 9999 io<(60) >oi(eo)

Padang. 99,99.9999
Petugas

AZIARNI

Gambar 3.15 Laporan Surat Masuk Harian

LAPORAN SURAT MASUK PERBULAN

TAHUN

BULAN

9999

xxx

NO. ARSIP NO. SURAT
SIFAT

SURAT

TGL

SURAT
ALAMAT PERIHAL

xx(5) »c(20) **(12) 99 xxx 9999 locteo) xx(eo)

//////
**15) xx(20) xx(12) 99 xxx 9999 xxceo) xx(60}

Mengetahul,
Kepala SMK N 5 Padang

Padang, 99,99,9999
Petugas

Ore, YEFRI20N

NIP. 131635126
AZIARNI

Gambar 3.16 Laporan Surat Masuk Perbulan



LAPORAN SURAT MASUK PERTAHUN
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TAHUN

KODE

KETERANGAN

9999

9999

xxxx

NO. ARSIP NO. SURAT
SIFAT

SURAT

TGL

SURAT
ALAMAT PERIHAL

xx(5) XX(20)

xx(S) wffo;

«(12)

KX(^2)

99X)0(9999

99 nx 9999

XX(60)

XI(60)

»(60)

X3<(60)

Mengetahui,
Kep^ SMK N 5 Padang

Padang, 99,99,9999
Petugas

Drs. YEFRIZON

NIP. 131635126
AZIARNI

Gambar3.17 Laporan Surat Masuk Pertahun

2. Laporan Arsip Surat Keluar

LAPORAN SURAT KELUAR MARIAN

TANGGAL : 99 XXX 9999

NO. ARSIP NO. SURAT SIFAT
SURAT

TGL.

SURAT
TUJUAN PERIHAL

xx{9)

><x(8)

**(20)

**<20)

**<12)

**(12) ee XX9999

iotieo)

xx(SO)

xx(60)

*x(,60)

Padang, 99,99.9999
Petugas

AZIARNI

Gambar 3.18 Laporan Surat Keluar Harian



LAPORAN SURAT KELUAR PERBULAN
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TAHUN

BULAN

9dd9

XX

NO. ARSIP NO. SURAT
SIFAT

SURAT
TGL

SURAT
TUJUAN PERIHAL

xx(5) xx(20) **(12) 99 XXX 9999 xx(60) xx(60)

//////
»(5) M20) xx(12) 99 XXX 9999 XI(60) X*(BO)

Mengetahui,
Kepala SMK N 5 Padang

Padang, 99.99.9999
Petugas

Drs. YEFRIZON

NIP. 131635126
AZIARNI

Gambar 3.19 Laporan Surat Keluar Perbulan

LAPORAN SURAT KELUAR PERTAHUN

TAHUN

KODE

KETERAN6AN

9999

999

xxxx

NO. ARSIP NO. SURAT
SIFAT

SURAT

TGL

SURAT
TUJUAN PERIHAL

?w(5) XX(20)

*>45) W(20)

W(12) 99 XXX 9999 xx(60)

*X(12) 99 XXX 9999 xx(60)

XX(60)

xx(60}

Mengetahui,
Kepala SMK N 5 Padang

Padang. 99,99.9999
Petugas

Drs. YEFRIZON

NIP. 131635126
AZIARNI

Gambar 3.20 Laporan Snrat Keluar Pertahun
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3. Laporan Dokumen

I-APORAN DOKUMCN HARIAN

TANCGAU ; 69 XXX 9999
Kede ; 9999

Kstorengan: xxxx

NO. ARSIP DARI PERIHAL

*»(0)

loi(60)

ini(50>

>n><60)

I0i(60)

Padang, 69,99.6999
Petugas

AZIARNI

Gambar 3.21 Laporan Dokumen Harian

LAPORAN DOKUMEN PERBULAN

TAHUN

BULAN

: 9969

: XXX

NO. ARSIP OARi PERIHAL

101(60) ini(eo)

>"<#) iai(6G)

Mengetahul
Kepala SMKN 5 Padang

Drs. YEFRIZON

Padang. 99.99.9996
Patugaa

AZIARNI

Gambar 3.22 Laporan Dokumen Perbulan

LAPORAN DOKUMEN PERTAHUN

TAHUN : 9999
Koda : 9999

Keterangan : xxxx

NO. ARSIP DARI PERIHAL

lai(S) >oi(SO>

—  ̂
"(6) lui(OQ> n(80)

Mangetahul
Kepala SMKN S Padang

Dre. YEFRIZON

Padang. 99.99.6999
Petugas

AZIARNI

Gambar 3.23 Laporan Dokumen Pertahun



4. Disposisi

PEMERINTAH KOTA PADANG

DINA&PENDIDIKAN

SMK NEGERI 5 PADANG
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TANGGAL 99 XXX 9999 SIFAT SURAT XX(12)

PERIHAL Xxx(50) NOMOR SURAT

NOMOR ARSIP

Xx(5)

Xx(5)

Tg{. Disposisi itepada Ringkasan Isi Dari Paraf

99XXIC9999 "(SO) *X(20) XK(SO)

99xi(xe999 XX{50) **<20) **(S0)

Gambar 3.24 Desain Lembar Disposisi

3.53 Klasifikasi Database

a.Tabel Klasifikasi Surat

Nama Database : arsip

Nama Tabel : klasifikasi

Primary Key : kode

Table 3.1 Field Klasifikasi Surat

No Field Name Type Width Description

1 kode Char 3 Kode arsip

2 keterangan Varchar 60 Keterangan Kode Arsip

b. Tabel Isi Disposisi

Nama Database : arsip

Nama Tabel : isi

Primary Key : kode_disposisi
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Table 3.2 Field Isi Disposisi

No Field Name Type Width Description

I kode disDOsisi Int 11 Kode disposisi
2 keterangan Varchar 60 Keterangan Kode

Disposisi

c. Field Admin Login

Nama Database : arsip

Nama Tabel : uid

Tabel 3.3 Field Admin Login

No Field Name Type Width Description
1 uid Varchar 20 Id Pengenal untuk admin
2 password Varchar 20 Kata atau kode sandi kunci

d. Field Entri Surat Masuk

Nama Database : arsip

Nama Tabel : surat masuk

Primary Key : no_arsip

Tabel 3.4 Field Data Entri Surat Masuk

No Field Name Type Width Description

I tel terima Date Tanggal surat diterima
2 no arsin Varchar 5 Nomor unit arsip
3 kode Varchar 5 Kode klasifikasi surat

4 nomor_surat Varchar 20 Nomor pada surat yang
diterima

5 sifat_surat Varchar 12 Penting, Rabasia,Segera atau
Biasa

6 tanggal Date - Tanggal pada surat diterima

7 alamat pengirim Varchar 60 Alamat Pengirim Surat

8 perihal Varchar 60 Ringkasan Isi Surat
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e. FfeWEntri SiiratKeluar

Nama Database : arsip

Nama Tabel : surat keluar

Primary Key : no_arsip

Table 3.5 Field Data Entri Surat Keluar

No Field Name Type Width Description
1 no arsin Varchar 5 Nomor urut arsip sekaligus

menjadi nomor surat
2 kode Varchar 5 Kode klasifikasi surat

3 nomor surat Varchar 20 Penomoran sesum ketentuan

4 sifat_surat Varchar 12 Penting, Rahasia^Segera atau
Biasa

5 tanggal Date - Tanggal Arsip Dientrikan
6 tujuan Varchar 60 Kemana / kepada siapa surat

akan dituiukan
7 perihal Varchar 60 Ringkasan Isi Surat

f. F/eW Entri Dokumen

Nama Database : arsip

Nama Tabel ; dokumen

Primary Key : no__arsip

Table 3.6 Field Data Entri Dokumen

No Field Name Type Width Description

I no arsin Varchar 5 Nomor Urut Arsip
2 kode Varchar 5 Kode Pembeda Jenis Surat

3 dan Varchar 20 Dari siapa dokumen diterima

4 tanggal Date - Tanggal penerimaan dokumen
5 perihal Varchar 50 Isi ringkas dokumen yang

diberikan
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g. Tabel Catalan Disposisi

Nama Database : arsip

Nama Tabel : disposisi

Primary Key : no_arsip

Table 3.7 Tabel Data Catalan Disposisi

No Field Name Type Width Description

1 no arsio Varchar 5 Nomor Urut Arsip
2 tgl_disposisi Date - Tanggal disposisi

diberikan

3 Kepada Varchar 50 Kepada siapa disposisi
diberikan

4 isi Varchar 20 Ringkasan Isi Disposisi
5 dari Varchar 50 Siapa yang memberikan

disposisi

3.6 Logika Program (Flowcliaii)

Flowchart adalah suatu bagan yang menggimakan anis logika dari data yang

akan diproses dari awal suatu program sampai akhir program. Bagan alir terdiri

dari symbol-simbol yang mana symbol-simbol yang digunakan memiliki arti dan

fimgsi masing-masing. Adapaun flowchart yang dirancang pada system aplikasi

arsip surat in! adalah:
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START
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HALAMAN UTAMA
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TRANSAKSI

LAPORAN

Gambar 3.25 Flowchart Sistem Aplikasi Arsip
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MASTER

INPUTKAN

PILIHAN

Pilihan 1

1 r

131 DISPOSISI

RETURN W

KLASIRKASI SURAT

Gambar 3.26 Flowchart Sub Menu Master
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TRANSAKS

INPUTKAN

PILIHAN

Pilihan 1

ENTRI DATA

SURAT KELUARPilihan 2

Pilihan 3 ENTRI DATA OOKUMEN

•

ENTRI DISPOSISl

'r

RETURN W

ENTRI DATA

SURAT MASUK

Gambar 3.27 Flowchart Sub Menu Transaksi
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LAPORAN

t

N

'

LAPORAN DISPOSISI

1'

INPUTKAN

PILIHAN

Piftftan 1

Pjlihan 2

Pi man 3

RETURN V>

LAPORAN SURAT MASUK

LAPORAN SURAT KELUAR

LAPORAN DOKUMEN

Gambar 3.28 Flowchart Sub Menu Laporan



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan dibahas bagaimana mengimplementasikan sistem

informasi sesuai dengan rancangan dan desain sistem. Langkah awal yang

dilakukan adalah bagaimana mengimplementasikan software yang digunakan

dalam pembuatan sistem informasi arsip serta pengujian sistem yang telah

dirancang.

4.1 Implementasi Rancangan Sistem

Sebelum masuk pada sistem inforamsi arsip teriebih dahulu admin

melakukan login pada sistem. Tampilan yang terlihat pada maiu login sekaligus

merupakan menu utama Adapun rancangan dari menu login pada Sistem

Informasi Arsip SMK Negeri 5 Padang seperti pada gambar 4.1.

SISTEflt IflFOflfnflSl RIRnRJEfnEn RRSIP

IDrBinoiw' . ' "j

SniK RERERI 5 PflDRRB
Keiorn.pok"Teknologi& tndustrf

Gambar 4.1 Menu Login (M«iu Utama)
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2. Form Surat Masuk

Form entri data surat masuk merupakan form yang digunakan untuk

menyimpan data surat yang diterima. Untuk pengentrian data yang diperlukan

adalah Nomor Arsip, Kode Surat, Nomor Surat, Sifat Surat, Tanggal Agenda,

Alamat Pengirim dan Perihal Surat. Berikut tampilan form surat masuk pada

gambar4.3.

MOJASP I

KCCCMAT _ p

XM55tAAT r

M9SUUT r

D I' >0" I

a.

[Pw5»
MIOSftftlUf i

MiVMTfOiaRH

**0-
mSMXMHOWjP; roceSLMT. NOfiAATAlIUSMTSlAAttaaAJWfyyff » *0

I
I haUsti* m^j.M

1 1 I |_

SaTTsoi t,2aqiB«0M^

Oig7,2apwffai...ikoa

ilkcU. sm^..
IS,2~RUP*0^.

Gambar 4.3 Form Entri Data Arsip Surat Masuk

3. Form Surat Keluar

Form entri data surat keluar merupakan form yang digunakan untuk

menyimpan data surat yang akan disetahkan atau dikirim. Untuk pengentrian data

yang diperlukan adalah Nomor Arsip, Kode Surat, Nomor Surat, Sifat Surat,

Tanggal Agenda, Alamat Tujuan dan Perihal Surat. Berikut tampilan form surat

keluar pada gambar 4.4
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J£3 I'*
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Gambar 4.4 Fonn Entri Data Arsip Surat Keluar

4, Form Dokumen

Form ini berisi data dokumen dari semua kegiatan manajemen sekolah

yang diserahkan kepada petugas untuk diarsipkan. Untuk pengentrian data yang

diperlukan adalah nomor arsip, kode dokumen, jenis dokumen, dari (dari siapa

dokumen dlterima), tanggak dan perihal. Berikut tampilan form dokumen pada

gambar 4.5
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awMOuaifQuiurwiMii

Gambar 4.5 Form Entri Data Dokumen
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4.1^ Implementasi Proses

1. Form Disposisi

Form disposisi ini digunakan untuk menginput data disposisi dari surat

raasuk. Form ini juga nantinya akan menampilkan bagaimana disposisi atau

pemrosesan setiap surat masuk yang diterima. Form ini berisi data surat masuk,

tanggal disposisi, kepada siapa disposisi akan diberikan, isi disposisi (berisikan

kode disposisi dari form master disposisi), keterangan (keterangan dari kode

disposisi) dan dari siapa disposisi diberikan. Berikut tampilan form disposisi pada

gambar 4.6
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Gambar 4.6 Entri Disposisi
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4.1.3 Implementasi Laporan

1. Laporan Surat Masuk

Laporan ini digunakan untuk mengetahui data surat masuk yang telah

diarsipkan perhaii (dibuat berdasaikan tanggal surat), laporan surat masuk

perbulan (dibuat berdasarkan bulan dan tahun) dan laporan surat masuk

pertahunnya (dibuat berdasarkan tahun, kode dan jenls surat). Laporan ini juga

memudahkan petugas dalam pencarian data arsip bila sewaktu-waktu diperlukan.

Berikut tampilan form laporan surat masuk yang terbagi atas laporan surat

masuk harian, bulanan dan tahiman pada gambar 4.7

l^UPORANSURATHASUK - -• > - -- • B

TANGOAL SURAT ' [20O»«e-i:1

U / 'J

1 yvyv-imn-dd
1

_  _

.

• 1

i J

-

Gambar 4.7 Form Laporan Surat Masuk

Salah satu basil output dari laporan surat masuk yakni laporan surat masuk

harian yang dibuat berdasarkan tanggal sura pada gambar 4.8 berikut ini.
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;§)o I igmn y

LAPORAN SURAT MASUK HARLAN SMK N 5 PADAIKG

TANOQAL 12Augu>t2009

6>FAT$URAr 6URAT ALAMAT

2S f*iFVtfy2009 CVHAVATI PAOAM> IZM POAAMJAM

asvm^sooe Ot Mir20C9 PfTK MCOAN PAN^COAM QIKIAT

Gambar 4.8 Tampilan Hasil Laporan Surat Masuk Harian

2. Laporan Surat Keluar

Laporan ini digimakan untuk mengetahui data surat keluar yang telah

diarsipkan perhari (dlbuat berdasarkan tanggal surat), laporan surat masuk

perbulan (dibuat berdasarkan bulan dan tahun) dan laporan surat masuk

pertahunnya (dibuat berdasarkan tahun, kode dan jenis surat). Laporan ini juga

memudahkan petugas dalam pencarian data arsip bila sewaktu-waktu diperlukan.

Berikut tampilan form laporan surat keluar yang terbagi atas laporan surat

keluar harian, bulanan dan tahunan pada gambar 4.9

lfjUPO(UHSUR*TKaUlR~ - - ^ _

llaocunSua K»barPgHBl|l»gen5>Tattebarperaiian| UccnriSacmjgPerTihin'|!

T«HJN

neeSURAT

JENS SURAT

2009

1700

SAtRA

llMtDg(a J  c _IMj»

Gambar 4.9 Form Laporan Surat Keluar
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Salah satu hasil output dari laporan surat keluar bulanan yang dibuat

berdasarkan tahun, bulan, kode serta jenis surat pada garabar 4.10 berikut ini.

'SHv. " -r'\ ""'L-i'lolEn '

LAPORAN SURAT KELUAR PER TAHUN

SNIK NEGERI5 PADANG

TAHUN 2009

SA?RA

WOAKSIP WDSOTAT SIT AT SURAT TUA'AMSURAT FETIHAI.

0018 SlJW15/20Cr9 S.j«ni

0O22 emlT>5/2009 Riua

0020 HmmHil Pmting

riHASraiI>DIKAHH3TA LAPORAN nrVENTARB

CIMASFQIDIDKANRDTA FROPC6ALBAMTUAM

mmmta Hmmmmm

Gambar 4.10 Tampilan Hasil Laporan Surat Keluar Pertahun

3. Laporan Dokumen

Laporan ini digunakan untuk mengetahui data dokumen yang telah

diarsipkan perhari (dibuat berdasarkan tanggal), laporan dokumen perbulan

(dibuat berdasarkan bulan dan tahun) dan laporan surat masuk pertahunnya

(dibuat berdasarkan tahun, kode dan jenis dokumen). Laporan ini juga

memudahkan petugas dalam pencarian data arsip bila sewaktu-waktu diperlukan.

Berikut tampilan form laporan dokumen yang terbagi atas laporan

dokumen harian, bulanan dan tahunan pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 Form Lapoian Dokumen

Salah satu hasil output dari laporan dokumen tahunan yang dibuat

berdasarkan tahun, kode serta jenis dokiunenpada gambar 4.12 berikut ini.

Bgl" :b

LAPORAN ARSIP DOKUMEN PERTAHUN SMKN 5 PADANG

NOARSIP DARI FCRIHAl.

Wtl l(TU lARORAN PE5S7TA(M 2008

0019 BAGLW IKVEmARIS LAPORAN INVENTARIS TANUNZOia

0023 IWUIASAPRA PROPOSAL BAHTUAN PBAIATAN PRANIBL

0027 Minn ffifflfimi

Gambar 4.12 Tampilan Hasil Laporan Surat Dokumen Pertabun
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4. Laporan Disposisi

Laporan ini digunakan imtuk mengetahui disposisi (alur) surat yang

te^adi. Laporan ini menampilkan transaksi atau proses apa saja yang teijadi dalam

setiap surat masuk dan disposisi awal sampai akhir. Laporan ini dibuat

berdasarkan nomor arsip dari surat masuk yang telah didisposisikan. Berikut

tampilan form laporan disposisi pada gambar 4.13

l^UPORAN DISPOSISI

DISPOSISI SXmAT SMK NEGERI5 PADANG

NO ARSIP tXKM

Kdutf,

NOJ«SP

0002 A

—

-  - CO06 i—
>

* mvift 1^

Gambar 4.13 Form Laporan Disposisi

Berikut ini hasil output dari laporan disposisi yang memperlihatkan proses

yang teijadi pada surat masuk dari disposisi awal sampai surat diarsipkan pada

gambar 4.14
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Gambar 4.14 Tampilan Hasil Laporan Disposisi

4^ Pengujian Sistem

1. Proses koneksi basis data menggunakan Mysql

Untuk dapat mengkoneksikan program yang telah dibuat pada bahasa

pemrograman Java dengan mysql memerlukan class Java ConnectionCoastan yang

dapat dilihat pada script dibawah ini yang menggunakan class driver

"com.mysqI.jdbc.driver" dengan database info "jdbc:mysqI*y/localhost/arsip" dan

user yang digunakan adalah root dengan password rahasia dengan nama class

yang dibuat ConnectionConstan.java
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package arslp;
import java.io.*;
import java.sql.*;
public class ConnectionConstans

{
public static String DB_CONNECT_STRING;
public static String DB_USERrD;
public static String DB_PASSWORD;

public Connection setConnectionOthrows
ClassNotFoundException, SQLException

{
DB_CONNECT_srRING = "jdbc;mysql;//localhost/arsip";
DB_USERID = "root";
DB_PASSWORD = "rahasia";

Class.forName("com.mysql.jdbc.Driver");
return

DriverManager.getConnection(DB__CONNECT_STRING,DB_USERID,DB_
PASSWORD);

}

2. Proses menjalankan program

Untuk dapat menjalankan program dilakukan dengan memilih menu project

pada netbeans IDE 6.5, lalu pilihlah project degan nama arsip. Klik kanan pada

project tersebut lalu pilih run project. Gambar 4.9 menggambarkan cara

menjalankan project arsip.

■  ' rm • .g- i%, aei: o □ a j
rmRifoi

llEj
<0«nim*«dP*oiie

<aic el«M CwiMtt

pg»iie 9Sftcie
PUBlie •e«eie Buiag M^asgUBt
pop110 OCOelO M^fMSS90flD$

pAiie Coaooctlea —tCarnoott^tj ehcooo

ClMallatPeiiad£»o«pBiB*# OtftlKBOPBloa

M_C0A2TCT_5712HS ■ //lOCOJBeBt/lirBip*)
D0 OSEXIS ' 'CMfl
DS^fASSVOU ■ "rebasia'f

'ceo.B^sq I. jAe.Pe ivae*) j
catusB PelvetB«naeet%oeeC»oaeelioe(Dfl CQMPtLf STSlSfCitO VSttO,td PMStBOiP)!

_a.

<«J «T»—
W ... tu«( IIB»4A

iL

<11 _L[»

Uaf ... »s/tk Wf BtoU Jii
O n ii.ttaa

ClMWo * e^eaetlei
b«*41ao ... S;/U mx FTMA

... fc /TA TQ>« BBXA

Gambar 4.15 Cara menjalankan project arsip
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3. Menu Login

Sebelum masuk pada menu utama terlebih dahulu dilakukan proses login.

Script yang digunakan untuk melakukan proses login dapat dilihat pada source

code tombol berikut;

string strSql="select * from user where

uid=*"+txtusername.getText{)+"' and

password=* *'+txtpassword.getText () +" '
try{

3tat=con.createStatement{);

rs=stat.executeQuery(strSql);

rs.afterLast();

int total=0;

if (rs.previous{))total=rs.getRow() ;
rs.beforeFirst();

if(totali=0){
aktif 0;

JOptionPane.showMessageDialog(null, "Login
Ok");

txtusername.setText(""};

txtpassword.setText("")/

txtusername.setEnabled(false);

txtpassword.setEnabled(false);

jButtonl.setEnabled(false);

}else{

JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Ilegal Loggin","Error",JOptionPane.ERROR_MESSAGE);

}

}catch(Exception e){

JOptionPane.showMessageDialog(null, "Invalid
query"+e.toString 0,"Eror",JOptionPane.WARNING_MESSAGE);

}

)

Gambar 4.16 berikut adalah tampilan proses login yang berhasil dilakukan

dengan memasukan Id pengguna dan kata sandi.

%



70

SISTEm inFORfHRSI RIRRRJERIER RRSIP

IDPBilOQOM

RATAKDNCI

San

NASLK

Gambar 4.16 Proses Login Berhasil Dilakukan

Gambar 4.17 berikut tampilan proses login yang tidak berhasil dilakukan

karena kesalahan pengisian Id pengguna dan kata sandi atau salah satu dari Id

pengguna dan kata sandi tidak diisikan.

Ibaduntt

IDrBIIQQaK&

KATAKDHCI

Gambar 4.17 Proses Login Tidal Berhasil Dilakukan
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4. Proses penginputan data

Penginputan dilakukan pada masing-masing form yang telah dirancang.

Pilihlah salah satu forni pada menu utama. Script yang digunakan pada tombol

simpan untuk melakukan penginputan data dapat dilihat pada source code tombol

yang ada pada desain. Berikut salah satu script yang digunakan untuk

penyimpanan data:

private void
j ButtonSActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {

try {

String p2=tgl.thnSekarang+"-
"+tgl .blnSekarang+"-''+tgl. tglSekarang;

String SQL = "insert Into surat_niasuk
Values

PreparedStatement ps =
con.prepareStatement(SQL) ;

ps.setString(1, p2);
ps.setString(2, txtno_arsip.getText());
ps.setString(3, txtkode.getText());
ps.setString(4, txtno.getText());
ps.setString(5,

cbsifat.getSelectedltemO .toStringO );
ps.setString(6, txttglsurat.getText());
ps.setString(7, txtalamat.getText());
ps.setString(8, txtperihal.getText());
int hasil=ps.executeDpdate();
if (hasil !=0) {

JOptionPane.showMessageDialog(this,"Entri
Data OK")

Gagal");

}else {

JOptionPane.showMessageDialog(this,"Entri

}
} catch (SQLException ex) {

JOptionPane.showMessageDialog(this, ex);

}
reloaddata 0;

kosongkanO ;

}

(jambar 4.18 berikut salah satu contoh fonn yang akan diinputkan dengan

perintah koniumasi penginputan setelah tombol simpan diklik.
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Gambar 4.18 Proses Penginputan Data Disposisi Surat

Gambar 4.19 beiikut salah satu contoh pengentrian data tidak berhasil

kama pada kode surat diketikan huruf yang seharusnya adalah an^ca.
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Gambar 4.19 Proses Penginputan Data Gagal
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5. Proses pengeditan data

Pengeditan data dapat dilakukan apabila data sudah diinputkan pada form.

Pengeditan dilakukan dengan cara memilih salah satu variabel yang akan diedit

pada form. Setelah data diedit klik tombol ubah yang ada pada form. Berikut

script yang digunakan untuk melakukan pengeditan data:

private void
j ButtonllActionPerformed(j ava.awt.event.ActionEvent evt)
{

try {

String p2=tgl.thnSekarang+"-
"+tgl .blnSeIcarang+"-"+tgl. tglSekarang;

String SQL = "Update surat_keluar set
perihai=?, tujuan=?, tgl^?, sifat=?, no_surat=?, kode=?
where no_arsip=?";

PreparedStatement ps =
con.prepareStatement(SQL);

ps.setString(1,txtperihall.getText());
ps.setString(2,txtalamatl.getText());
ps.setString(4,(String)

cbsifatl.getSelectedltemO );
ps.setString(3,p2);
ps.setString(5,txtnol.getText());
ps.setString(6/txtkodel.getText ());
ps.setString(7,arsip.getText());
int hasil=ps.executeUpdate();
if (basil !=0) {

JOptionPane.showMessageDialog(this,"Update Data OK");
}else {

JOptionPane.showMessageDialog(this,"Update Gagal");
}

} catch (SQLException ex) {
JOptionPane.showMessageDialog(this,"Update

Gagal");

}
datasuratkeluar();

}

Gambar 4.20 berikut adalah tampilan setelah data berhasil diedit pada

salah satu variabel yang diinginkan.
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Gambar 4.21 berikut adalah tampllan data tidak berhasil diedit karena pada

perihal suiat jumlah hunifiiya melebihi kapasitas yang disediakan.
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6. Proses Koneksi ke Laporan Menggunakan iReport

Pemanggilan laporan dllakukan dengan cara menempatkan hasil desain

laporan yang teiah dirancang menggunakan software iReport yang disimpan

dengan extension jrxml. Untuk menampilkan laporan yang telah dirancang dengan

iReport menggunakan script seperti terlihat berikut:

private
evt) {

1

void j rActionPerformed(java.awt.event.ActicnEvent

HashMap p = new HashMapO;
p.put("tgl", txttgl.getText());
jr.setDatabaseDriver("cora.mysql.jdbc.Driver");
j r.setOatabaseURL("jdbc:mysql://localhost/arsip");
j r.setOatabasePassword("rahasia");
jr.setOatabaseCJser ("root");
jr.setReportDRL("H:/TA YOPI MEDIA
SARI/laporan/suratkeluar.j rxml");
jr.setReportParameters(p);

7. Script SQL yang Digunakan Dalam Pembuatan Laporan

Berikut adalah script SQL yang digunakan untuk menampilkan report yang

telah dirancang.

a. Script Report Surat Masuk

SELECT

surat_masuk.'tgl_teriina' AS surat_masuk_tgl_terima,
surat_masuk.'no_arsip' AS 3urat_masuk_no_arsip,
surat_masuk.'kode' AS surat_masuk_kode,
surat_itiasuk. ■no_surat' AS surat__masuk_no_surat,
surat_inasuk.'sifat^ AS surat_masuk_sifat,
surat__masuk.'tgl' AS surat_masuk_tgl,
surat_masuk-'alamat' AS surat_inasuk_alainat,
surat_rtiasuk.'perihal' AS surat_iiiasuk_perihal,
klasifikasi.'ket' AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS Jclasifikasi_kode

FROM

'surat_masuk' surat_iiiasuk INNER JOIN 'klasifikasi'
klasifikasi ON 3urat_ma3uk.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

surat_masuk.tgl_terirtia « $P{tgl}
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SELECT

surat_masuk.'tgl_terima' AS surat_masuk_tgl_teriina,
surat_inasuk.'no__arsip' AS surat_masuk_no_arsip,
surat_masuk.'kode' AS surat_masuk_kode,
surat__masuk.'no_surat^ AS surat_masuk_no_surat,
surat_masuk.'sifat' AS surat_masuk_sifat/
surat_masuk. "tgl' AS surat_niasuk_tgl,
suratjnasuk.'alaniat' AS surat_masuk_alamat,
surat_masuk.'perihal' AS surat_inasuk_perihal,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

'surat_inasuk' surat_inasuk INNER JOIN 'klasifikasi
klasifikasi ON surat_masuk.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

surat_masuk.tgl_terima = SP{bln}
AND surat_masuk.kode = $P{kode}

SELECT

surat_masuk.'tgl_terima' AS surat_masuk_tgl_terima,
surat_inasuk.'no_arsip' AS surat_masuk_no_ar3ip,
surat_inasuk.'kode' AS surat_inasuk_kode,
surat_masuk.'no_surat' AS surat_rtiasuk_no_surat,
surat_masuk.'sifat' AS surat_masuk_sifat,
surat_masuk.'tgl' AS surat_masuk_tgl,
surat_masuk.'alarciat' AS surat_masuk_alamat,
surat__itiasuk.'perihal' AS surat_masuk_perihal,
klasifikasi.'ket' AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

'surat_inasuk' surat_masuk INNER JOIN 'klasifikasi
klasifikasi ON surat_masuk.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

year(surat_raasuk.tgl_terima) = SP{thn}
AND surat_masuk.kode = $P{kode}
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b. Script Report Surat Keluar

SELECT

surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat keluar.

tgl^ AS surat_keluar_tgl,
no_arsip' AS 3urat_keluar_no_arsip,
kode' AS surat_keluar_kode,
no_surat' AS surat_keluar_no_surat,
sifat' AS surat_keluar_sifat,
tujuan' AS surat_keluar_tujuan,
perihal' AS surat_keluar_perihal,

klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi ket

FROM

''surat_keluar' surat_keluar INNER JOIN 'klasifikasi'
klasifikasi ON surat_keluar.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

surat_keluar.tgl = $P{tgl}

SELECT

surat_keluar.
surat_keluar.
sutat__keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat__keluar.
surat keluar.

tgl' AS surat_keluar_tgl,
no_arsip' AS surat_keluar_no_arsip,
kode' AS surat_keluar_kode,
no_surat' AS surat_keluar_no_surat,
sifat' AS surat_keluar_sifat,
tujuan' AS surat_keluar_tujuan,
perihal' AS surat_keluar_perihal,

klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode,
klasifikasi.'ket' AS klasifikasi ket

FROM

'surat_keluar' surat_keluar INNER JOIN 'klasifikasi
klasifikasi ON surat_keluar.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

surat_keluar.tgl = $P{bln}
AND surat masuk.kode = $P{kode}

SELECT

surat_keluar.'no_arsip' AS surat__keluar_no_arsip,
klasifikasi.'ket' AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode,
surat_keluar.'no_surat' AS surat_keluar_no_surat,
surat_keluar.'sifat' AS surat_keluar_sifat,
surat__keluar.'tujuan' AS surat_keluar_tujuan,
surat_keluar.'tgl' AS surat_keluar_tgl,
surat_keluar.'perihal' AS surat_keluar_perihal

FROM

'surat_keluar' surat_keluar INNER JOIN 'klasifikasi
klasifikasi ON surat_keluar.'kode' = klasifikasi.'kode'
WHERE

year(surat_keluar.tgl) =» $P{thn}
AND klasifikasi.kode = $P{kode}
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c. Script Report Disposisi

SELECT

surat_inasuk.'tgl_terima' AS surat_masuk__tgl_terima,
surat_masuk.^sifat' AS surat_masuk_sifat,
surat_niasuk.'tgl' AS surat_masuk_tgl,
surat_masuk."perihal* AS surat_raasuk_perihal,
surat_masuk.'no_surat' AS surat_masuk_no_surat,
disposisi.'tgl' AS disposisi_tgl,
disposisi.'kepada' AS disposisi_kepada,
isi.'kode_isi' AS isi_kode_isi,
isi.'ket^ AS isi_ket/
disposisi.'dari' AS disposisi_dari,
disposisi.'no_arsip^ AS disposisi no arsip

FROM

Misposisi' disposisi INNER JOIN "isi' isi ON
disposisi.'isi' = isi.'kode_isi^

INNER JOIN 'surat_masuk' surat_masuk ON
disposisi. "no_arsip^ = surat_inasuk. 'no_arsip'
WHERE

disposisi.no__arsip = SP{arsip}

d. Script Report Dokumen

SELECT

dokumen.'no_arsip^ AS dokuinen_no_arsip,
dokumen.'kode' AS doksumen_kode,
dokumen.Mari^ AS dokumen_dari,
dokumen.'tgl- AS dokumen_tgl,
dokumen."perihal" AS dokumen_perihal,
klasifikasi.'ket' AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

'klasifikasi* klasifikasi INNER JOIN

dokumen ON klasifikasi.'kode' = dokumen.^kode'

WHERE

dokumen.tgl = $P{tgl}

"dokumen"

SELECT

dokumen.'no_arsip^ AS dokumen__no_arsip,
dokumen.^kode' AS doksumen_kode,
dokumen.Mari' AS dokumen_dari/
dokumen.'tgl' AS dokumen_tgl,
dokumen.'perihal' AS dokumen__perihal,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

'klasifikasi' klasifikasi INNER JOIN

dokumen ON klasifikasi.'kode' = dokumen.'kode'

"dokumen"
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WHERE

dokumen.tgl = $P{tgl}
AND dokumen.kode = $P {kode}

SELECT

dokumen.'no_arsip' AS dokumen_no_arsip,
dokumen.'kode' AS dokumen_kode,
dokumen,'dari' AS dokumen_dari,
dokumen.'tgl' AS dokunien_tgl,
dokumen.'perihal^ AS dokumen_perihal,
klaaifikasi.^ket^ AS klasifikasi_ket

FROM

^klasifikasi' klasifikasi INNER JOIN

dokumen ON klasifikasi. kode^ = dokumen.'kode'

WHERE

year(dokumen.tgl) = $P{thn}

dokumen'



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian yang didapat dari bab-bab sebelumnya maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Pendataan arsip surat masuk, surat keluar serta dokumen dapat dilakukan

secara cepat dan tepat dibandingkan sistem sebelumnya.

2. Dengan Sistem Informasi Manajemen Arsip ini dapat dilihat surat

masuk, surat keluar dan dokumen yang telah terarsip atau belum dari

laporan arsip yang dihasilkan.

3. Pendataan arsip di SMK N 5 Padang berjaian semakin baik dan sesuai

prosedur yang ada tanpa harus menghilangkan ketentuan-ketentuan yang

berlaku.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan antara lain :

1. Dalam menerapkan sistem komputerisasi sebaiknya didukung oleh

perangkat yang memadai, baik dari segi manusia (brainware) maupun

dari segi peralatannya (software dan hardware)

2. Pada Sistem Informasi Manajemen Arsip yang telah digunakan,

diharapkan SMK N 5 Padang dapat memberikan masukan-masukan Jika

ditemukan kekurangan-kekurangan agar dapat diperbaiki.
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LISTING PROGRAM

1. Menu Utama

package arsip;
import java.util.logging.Level;
import java.util.logging.Logger;
import org.jdesktop.application.Action;
import org.j des ktop.application.ResourceMap;
import org.jdesktop.application.SingleFrameApplication;
import org.jdesktop.application.FrameView;
import org.jdesktop.application.TaskMonitor;
import j ava.awt.event.ActionEvent;
iitport j ava. awt. event. ActionListener;
import javax.swing.Timer;
import javax.swing.Icon;
import javax.swing.JDialog;
import javax.swing.JFrame;
import java.sql.*;
import javax.swing.JOptionPane;

public class ArsipView extends FrameView {
Connection con = null;

Statement stat=null;

private ResultSet rs;
private Object aboutBox;
public ArsipView(SingleFrameApplication app) {

super(app);
try {

ConnectionConstans c = new ConnectionConstans();
con = c.setConnection();

} catch (ClassNotFoundException ex) {

Logger.getLogger(ArsipView.class.getMame()).log(Level.SEVERE, null,
ex) ;

) catch (SQLException ex) {

Logger.getLogger(ArsipView.class.getName{)}.log(Level.SEIVERE, null,
ex) ;

}

initConf>onents ();
nonaktif0 ;

ResourceMap resourceMap - getResourceMapO;
int messageTimeout =

resourceMap.getlnteger("StatusBar.messageTimeout");
messageTimer >■ new Timer(messageTimeout, new

ActionListener() {

public void actionPerformed(ActionEvent e) {
statusMessageLabel.setText("");

}
});
messageTimer.setRepeats(false);



int busyAnimationRate =

resourceMap.getlnteger("StatusBar.busyAnimationRate");
for (int i = 0; i < busylcons.length; i++) {

busyIcons[i] =
resourceMap.getIcon("StatusBar.busyIconsI" + i + "]");

}
busylconTimer = new Timer(busyAnimationRate, new

ActionListenerO {

public void actionPerformed(ActionEvent e) {
busylconlndex ■=■ (busylconlndex + 1) %

busylcons.length;

statusAnimationLabel.setlcon(busylcons[busylconlndex]);
}

1);
idlelcon = resourceMap.getlconCStatusBar.idlelcon");
statusAnimationLabel.setlcon(idlelcon);
progtessBar.setvisible(false);

TaslcMonitor (getApplicationO .getContext ());
tasicMonitor. addPropertyChangeListener (new

java.beans.PropertyChangeListener() (

public void
propertyChange(java.beans.PropertyChangeEvent evt) (

String propertyName = evt.getPropertyName();
if ("started".equals(propertyName)) (

if (IbusylconTimer.isRunningO ) {

StatusAnimationLabel.setlcon(busylcons[0]);
busylconlndex = 0;
busylconTimer.start();

}
progressBar.setVisible(true);
progressBar.setlndeterminate(true);

) else if ("done".equals(propertyName)) {
busylconTimer.stop();
StatusAnimationLabel.setlcon(idlelcon);
progressBar.setvisible(false);
progressBar.setValue(0);

} else if {"message".equals(propertyName)) {
String text = (String) (evt.getNewValue());
statusMessageLabel.setText((text — null) ?

text)
messageTimer.restart();

} else if ("progress".equals(propertyName)) {
int value - (Integer) (evt.getNewValue());
progtessBar.setvisible(true);
progressBar.setlndeterminate(false);
progressBar.setValue(value);

)

});



2. Meau Entri

public class Entry_arsip extends javax.swing.JInternalFrame {

JDBCAdapter ja=null;
Connection con = null;

static JXabel Tgl = new JLabel();
static JLabel Bin = new JLabel();
static JLabel Thn = new JLabel();
Dimension d= Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize();
Statement stat=null;

ResultSet rs= null;
ResultSet rj- null;
ResultSet rp= null;
Util tgl=new UtilO;

public Entry_arsip() {
initComponents();
setLocationI (d.width-1280)12, ((d.height-700)/2)-60);

watch();

datasuratkeluar();
datadokumen();

reloaddata();

arsipO;
j ssurat.setvisible{false);
jssuratl.setvisible{false];
jssarat2.setvisible(false);

}

jPanels.add(jButtons);
jButtonS.setBounds(250, 420, 90, 25);

jButton7.setIcon(resourceMap.getIcon("jButton7.icon")); //
N0I18N

jButton7.setText (resourceMap.getString(''jButton7.text")); //
N0n8N

jButton7.setName("jButton7"); // N0I18N
jButton7.addActionListener(new

j ava.awt.event.ActionListener() {
public void actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent

evt) {

jButton7ActionPerformed(evt);
}

});



3. Form Laporsn
public class Lap_surat_inasuk extends javax.swing.JlnternalFrame {

Connection con = null;

JDBCAdapter ja = null;
Statement stat=null;

Dimension d= Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize();

public Lap_surat_masuk() {
try {

ConnectionConstans c = new ConnectionConstans();
con = c.setConnectionO;

ja = new JDBCMapter (con);
initComponents();
setLocation((d.width-700)/2,((d.height-480)/2)-60);
//jskode.setvisible(false);
//j skodel.setvisible(false);
j skode2.setvisible(false);
//j ScrollPanel.setvisible(false);

) catch (ClassNotFoundException ex) (

Logger.getLogger(Lap_surat_masuk.class.getName 0).log(Level.SEVERE,
null, ex);

} catch (SQLException ex) {

Logger.getLogger{Lap_surat__raasuk.class.getName()).log(Level.SEVERE,
null, ex);

}

)
j Panels.add(txttgl);

txttgl.setBounds(260, 70, 130, 20);

jButton2.setText (resoutceMap.getString("jButton2.text'')); //
N0I18N

jButton2.setName("jButton2"); // N0I18N
jButton2.addActionListener(new

j ava.awt.event.ActionListener() {
public void actionPerfonned(java.awt.event.ActionEvent

evt) {

}

jButton2AotionPerformed{evt);

evt) {

});

jPanel3.add(jButton2);
jButton2.setBounds(260, ISO, 120, 40);

jr.setName("jr"); // N0I18N
jr.setText (resourceMap.getStringCjr.text")); // N0I18N
jr.addActionListener(new java.awt.event.ActionListener() (

public void actionPerformed(java.awt,event.ActionEvent

}

jrActionPerformed(evt);

));

jPanel3.add(jr);



N0I18N

N0I18N

jr.setBounds(110, 150, 110, 40);

jLabel2.setFont(resourceMap.getFont("j Labei2.font")); //

jLabel2.setText(tesoutceMap.getString("jLabel2.text")); //

jLabel2.setName{"jLabel2"); // N0I18N
jPanel3.add(jLabel2];
jLabel2.setBounds(H0, 70, 120, 20);

jTabbedPanel.addTab(resourceMap.getString("j Panel3.TabConstraints.ta
bTitle"), jPanel3); // N0I18N

j Panel2.setBackground(resourceMap.getColor("jPanel2.background"));
// N0I18N

jPanel2.setNaine("jPanel2"); // N0I18N
j Panel2.setLayout(null);

N0I18N

N0I18N

N0118N

N0I18N

evt) (

jLabelS.setFont(resourceMap.getFont("jLabelS.font")); //

j Labels.setText(resourceMap.getString("jLabelS.text")); //

jLabel5.setName{"jLabel5"); // N0H8N
jPanel2.add(jLabelS);
jLabelS.setBounds(130, 70, 90, 17);

jLabel6.setFont(resourceMap.getFont("jLabelO.font")); //

jLabel6.setText(resourceMap.getString("jLabelS.text")); //

jLabelS.setNaine{"jLabel6"); // N0I18N
jPanel2.add(jLabelS);
jLabelS.setBounds(130, 40, 80, 17);

jrl.setName("jrl"); // N0I18N

jrl.setText(resourceMap,getString("jrl.text")); // NOIIBN
jrl.addActionListener(new java.awt.event.ActionListener() {

public void actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent

)

jrlActionPerformed(evt);

NOIISN

});
jPanel2.add{jrl) ;
jrl.setBounds(120, 140, 140, 40);

jButton4.setText(resourceMap.getString("jButton4.text") //

jButton4.setName("jButton4"); // NOIISN
jButton4.addActionListener(new

j ava.awt.event.ActionListener() {
public void actionPerfornied(java.awt.event.ActionEvent

evt) (



4. Script SQL Laporan iRcport

SELECT

surat_masuk."tgl_terima' AS surat_inasuk_tgl_terima,
surat_masuk. *no_arsip'' AS surat_masuk_no_arsip,
surat_masuk.'kode' AS surat_masuk_kode,
surat_masuk."no^surat^ AS surat_masuk_no_surat,
surat_masuk."sifat" AS surat_masuk_sifat,
surat_masuk."tgl" AS 3urat_masuk_tgl,
surat_masuk.'alamat" AS surat_masuk_alainat,
surat_masuk.'perihal' AS surat_masuk_perihal,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

'surat^masuk' surat_masuk INNER JOIN 'klasifikasi' klasifikasi
ON surat_masuk.'kode' = klasifikasi.*kode'
WHERE

surat masuk.tgl terima = $P{tgl)

SELECT

surat_masuk.'tgl_terima' AS surat_masuk_tgl_terima,
surat_masuk.'no_arsip' AS surat_masuk_no_arsip,
surat_masuk.'kode' AS surat_masuk_kode,
surat_raasuk.'no_suraf AS surat_masuk_no_surat,
surat_inasuk.'sifaf AS surat_masuk_sifat,
surat_masuk.'tgl' AS surat_masuk_tgl,
surat_masuk.'alamaf AS surat_masuk_alamat,
surat_masuk.'perihal' AS surat_inasuk_perihal,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi^ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode

FROM

*surat_masuk' surat_inasuk INNER JOIN 'klasifikasi' klasifikasi
ON surat_inasuk.'kode' - klasifikasi.'kode'
WHERE

surat_masuk.tgl_terima « $P{bln)
AND surat masuk.kode « $P{kode}

SELECT

surat_masuk.'tgl_terima' AS surat_masuk_tgl__teriina,
surat_inasuk.'no_arsip' AS surat_masuk_no_arsip,
surat_inasuk.'kode' AS surat_masuk_kode,
surat_masuk.'no_surat' AS surat_masuk_no_surat,
surat_masuk.'sifaf AS surat_masuk_sifat,
surat masuk.'tgl' AS surat roasuk tgl»



surat_masu)c.'alamat' AS surat_masuk_alamat,
surat_masuk.'perihal- AS surat_niasuk_pGrihal,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi kode

FR(M

''surat_masuk' surat_masuk INNER JOIN
ON surat_inasuk. ' kode' = klasifikasi kode'
WHERE

year(3urat_masuk.tgl_terima) = $P{thn)
AND surat masuk.kode = $P{kode}

klasifikasi' klasifikasi

SELECT

surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat keluar.

tgl' AS surat_keluar_tgl,
no^arsip' AS surat_keluar_no_arsip,
kode' AS surat_keluar_kode,
no_surat' AS surat_keluar_no_surat,
sifat' AS surat_keluar_sifat,
tujuan' AS surat_keluar_tujuan,

'perihal' AS surat_keluar_perihal,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket

FROM

'surat_keluar' surat_keluar INNER JOIN
klasifikasi ON surat_keluar.'kode' = klasifikasi.'kode
WHERE

surat_keluar.tgl = $P{tgl}

klasifikasi

SELECT

surat_keluar.
surat_kGluar,
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat_keluar.
surat keluar.

tgl' AS surat_keluar_tgl,
no_arsip' AS surat_keluar_no_arsip,
kode' AS surat_keluar_kode,
no_suraf AS surat_keluar_no_3urat,
sifaf AS surat_keluar_sifat,
tujuan' AS surat_keluar_tujuan,

'perihal' AS surat_keluar_perihal,
klasifikasi.'kode' AS klasifikasi_kode,
klasifikasi.'kef AS klasifikasi_ket

FROM

'surat_keluar' surat_keluar
klasifikasi ON surat_keluar.'kode' ■
WHERE

surat_keluar.tgl » $P{bln)
AND surat masuk.kode « $P{kode}

INNER JOIN

klasifikasi.'kode

klasifikasi

SELECT

surat_keluar
klasifikasi.

klasifikasi.

surat_keluar.
surat_keluar,
surat_keluar,
surat_keluar,
surat keluar,

'no_arsip' AS surat_keluar_no_arsip,
kef AS klasifika3i_ket,
kode' AS klasifikasi_kode,
'no_suraf AS surat_keluar_no_surat,
'sifaf AS surat_keluar_sifat,
'tujuan' AS surat_keluar_tujuan,
'tgl' AS surat_keluar_tgl,
'perihal' AS surat keluar perihal



FROM

'surat_keluar' surat_keluar INNER JOIN
klasifikasi ON surat_keluat.'kode" = klasifikasi.'kode'
WHERE

year(surat_keluar.tgl) = $P{thnl
AND klasifikasi.kode = $P{kode}

'klasifikasi*

SELECT

3urat_masuk. Hgl_terinia^ AS surat_inasuk_tgl_terima,
surat_masuk."sifat" AS surat_ma3uk_sifat,
sutat_masuk. "tgl" AS surat_inasuk_tgl,
surat_masuk. ̂perihal" AS surat__inasuk_perihal,
surat_masuk.'no_surat' AS surat_ma3uk_no_surat/
disposisi.'tgl" AS disposisi_tgl,
disposisi.'kepada' AS dispo3isi_kepada,
isi.^kode_isi' AS isi_kode_isi,
isi.'ket' AS isi_ket,
dispoaiai.^dari^ AS di3posisi_dari,
disposist.'no_arsip" AS disposisi_no_ar3ip

FROM

"disposisi* disposisi INNER JOIN 'iai'
isi.^ kode_isi^

INNER JOIN 'aurat_inaauk^ autat_inasuk
surat_inasuk. 'no_arsip"
WHERE

disposisi.no_ar3ip = SP{arsip}

isi ON disposisi."isi"

ON disposisi."no arsip"

SELECT

dokuinen. "no_arsip" AS dokumen__no_arsip,
dokumen."kode" AS doksumen_kode/
dokuinen. "dari" AS dokuinen_dari/
dokuinen." tgl" AS dokunien__tgl,
dokuinen. "perihal" AS dokuinen_perihal,
klasifikasi."ket" AS klasifikasi_ket,
klasifikasi."kode" AS klasi£ikasi_kode

FROM

"klasifikasi" klasifikasi INNER JOIN

klasifikasi."kode"

WHERE

dokumen.tgl =

klasifikasi INNER

= dokumen."kode"

$P{tgl}

"dokumen" dokumen ON

SELECT

dokumen.'no_arsip" AS dokumen_no_arsip,
dokumen."kode" AS doksumen_kode,
dokumen."dari" AS dokumen_dari,
dokumen."tgl" AS dokumen_tgl,
dokumen."perihal' AS dokumen_petihal,
klasifikasi."ket" AS klasi£ikasi_ket,
klasifikasi."kode" AS klasifikasi_kode

FROM

"klasifikasi" klasifikasi INNER

klasifikasi."kode" = dokumen."kode"

JOIN ■dokumen" dokumen ON



WHERE

dokumen.tgl = SP{tgl}
AND dokumen.kode = $P {kode}

SELECT

dokumen.'no_arsip" AS dokuinen_no_arsip,
dokumen kode" AS dokuinen_kode,
dokumen.'dari" AS dokumen_dati,
dokumen.'tgl' AS dokumen_tgl,
dokumen.'perihal" AS dokumen_perihal,
klasifikasi.^ket* AS klasifikasi^ket

FROM

'klasifikasi^

klasifikasi."kode'

WHERE

year{dokumen.tgl)

klasifikasi INNER

dokumen.'kode"

$P{thn}

JOIN ' dokumen' dokumen ON
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